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ABSTRACT 

Status Gekko gecko yang rencananya akan diusulkan kenaikannya dari non-Apendiks menjadi 

Apendiks II CITES akibat maraknya perburuan tokek di masyarakat, menyebabkan jumlah 

tokek di alam bebas semakin berkurang. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 

populasi tokek rumah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kerapatan populasi tokek 

rumah khususnya di Kelurahan Nangameting dan Kelurahan Waioti, Kecamatan Alok Timur, 

Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan menggunakan metode wawancara 

dan pengamatan langsung. Luas area penelitian 23,11 ha dengan jumlah sampel sebanyaak 211 

rumah dan 39 orang responden. Hasil penelitian dan analisis melalui wawancara dan 

pengamatan langsung secara berturut-turut menunjukkan terdapat 63 individu tokek di 

Kelurahan Nangameting (kepadatan rata-rata populasi nya sebanyak 7,03 individu/ha) dan 18 

individu tokek di Kelurahan Waioti (2 individu/ha). Berdasarkan hasil perhitungan 

ekstrapolasi, populasi tokek rumah di Kecamatan Alok Timur adalah 11.024,96 individu. Data 

ini diharapkan menjadi dasar dalam upaya pengelolaan/pengendalian peredaran dan 

perdagangan satwa liar khususnya tokek rumah di wilayah Flores, Indonesia 
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1.  PENDAHULUAN 

Tokek Rumah, Gekko gecko adalah 

salah satu jenis hewan reptilia dari genus 

Gekko dan tergolong suku Gekkonidae. 

Penyebutan tokek rumah, karena satwa ini 

sering dijumpai di lingkungan perumahan 

khusunya di dalam rumah (Al Khairi et al. 

2020). Spesies ini dikategorikan sebagai 

satwa dengan status konservasi Resiko 

Rendah berdasarkan International Union 

for Conservation of Nature (IUCN) dan 

termasuk dalam daftar Appendix II 

berdasarkan Convention on International 

Trade in Endangered Spescies (CITES). 

Status ini artinya bahwa tokek rumah belum 

terancam kepunahannya, namun bisa 

terancam punah apabila satwa ini 

diperdagangkan secara terus menerus tanpa 

pengaturan lebih lanjut (Eprilurahman, 

2019). Namun pada CoP 18 yang akan 

diadakan di Sri Lanka pada tahun 2019, 

diusulkan untuk meningkatkan status tokek 

rumah dari status non-apendiks menjadi 

apendiks II CITES dengan alasan bahwa 

reptil ini sangat banyak dan tidak terkendali 

perburuannya.  

Pemanfaatan reptil seperti tokek 

sebagai peliharaan juga diduga turut 

memberikan sumbangan kepada turunnya 

populasi di alam. Hasil penelitian Auliya et 

al. (2016) di Uni Eropa menunjukkan 

bahwa reptil endemik dan langka sangat 

menarik perhatian pembeli sehingga 

perdagangan illegal dari jenis-jenis ini 

sangat tinggi. Hal yang sama juga disorot 

oleh Natusch dan Lyons (2012) pada 

perdagangan amfibi dan reptile dari papua 

sebagai hewan peliharaan. Banyaknya 

penggunaan tokek rumah sebagai alternatif 

pengobatan, menjadikan reptilia ini 

diperdagangkan ke luar negeri (Amanda et 

al. 2021). Tokek rumah sudah lama 

dimanfaatkan sebagai bahan baku obat 

dengan volume perdagangan yang besar 

(Caillabet 2013). Sampai saat ini belum ada 

pengamatan yang sistematis untuk 

mengetahui status populasi tokek rumah di 

alam (Kurniati, 2019).  

Populasi tokek rumah secara holistik 

belum begitu banyak diketahui 

penyebarannya, termasuk di Indonesia. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

untuk menjawab persoalan tersebut. 

Keberadaan tokek rumah di rumah-rumah 

penduduk pada umumnya dijumpai melalui 

pengamatan langsung serta dari suara yang 

dikeluarkannya. Hal lain untuk mengetahui 

keberadaan tokek rumah yaitu dengan cara 

wawancara. Metode wawancara sangat 

efektif digunakan dalam penelitian yang 

sangat singkat waktunya untuk mengetahui 

keberadaan tokek rumah (Summer et al. 

2019; Kurniati, 2019). Untuk mengetahui 

populasi tokek rumah yang berada di 

Kecamatan Alok Timur, maka pada tanggal 

20-25 Oktober 2022 dilakukan pengamatan 

tokek rumah.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kerapatan populasi tokek 

rumah dengan menggunakan metode 

wawancara dan pengamatan langsung di 

lingkungan perumahan penduduk, mengacu 

pada panduan yang telah disusun oleh 

Kurniati (2019). Hasil penelitian akan 

dijadikan dasar penentuan kebijakan 

pemerintah untuk mengeluarkan kuota 

pemanfaatan tokek rumah dan rumusan 

upaya konservasinya  khususnya tokek 

rumah yang berada di Kecamatan Alok 

Timur. 

2.  METODOLOGI 

2.1  Lokasi dan Waktu 

Survei ini dilaksanakan di Kelurahan 

Nangameting dan Kelurahan Waioti, 

Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (Gambar 2; 

Tabel 1). Pelaksanaan dimulai sejak tanggal 

20-25 Oktober 2022. Pelaksanaan survei 

dilakukan dua kali, pertama pada saat siang 

hari untuk pelaksanaan survei melalui 

metode wawancara kepada masyarakat, dan 

dilanjutkan pada malam hari untuk obervasi 

secara langsung ke rumah-rumah yang 
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terindikasi terdapat tokek berdasarkan hasil 

survei saat siang hari. 

Tabel 1. Lokasi penelitian 

No Kab 
Kecamatan/ 

Kelurahan 

Titik 

Koordinat 

Luas 

(Ha) 

1 Sikka Alok Timur/ 

Nangameting 

8°37'37.71"S 

122°13'43.31"E 

15 

2 Sikka Alok Timur/ 

Waioti 

°37'52.15"S 

122°14'32.22"E 

8,11 

D 

 

Gambar 2. Lokasi pengamatan populasi 

tokek rumah di Kabupaten Sikka (Sumber 

peta: BBKSDA NTT, 2022) 

Informan Kunci 

Informan pada penelitian ini adalah  

Masyarakat di Kelurahan Nangameting dan 

Waioti Kecamatan Alok Timur yang di 

rumah nya terdapat tokek rumah, baik yang 

terlihat secara langsung ataupun hanya 

pernah mendengar suara dengan jangka 

waktu paling lambat 1 bulan terakhir. 

 

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2011), populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Permukiman di 

Kecamatan Alok Timur. Teknik 

pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Judgement Sampling. 

Judgement sampling adalah bentuk 

sampling convenience yang didalamnya 

elemen populasi dipilih berdasarkan 

judgement peneliti. Peneliti dengan 

judgement atau keahliannya, memilih 

elemen-elemen yang akan dimasukkan 

kedalam sampel, karena seorang peneliti 

yakin bahwa elemen-elemen tersebut 

mewakili atau memang sesuai dengan 

populasi yang sedang diteliti (Naresh K 

Malhotra,2005). Dalam survei ini kriteria 

sampel yang digunakan adalah wilayah 

padat permukiman yang berpotensi sebagai 

tempat hidup tokek, dan mencukupi 

minimal 70% dari jumlah permukiman di 

satuan wilayah terkecil yaitu kelurahan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dan 

informasi yang relevan, serta mendukung 

terhadap pemecahan masalah dalam 

penelitian ini. Digunakan Teknik 

pengumpulan data yaitu Wawancara, 

Kuesioner dan Observasi. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini termasuk dalam jenis 

data kuantitatif yaitu data kuantitatif 

diperoleh dari kuesioner. Menurut 

Sugiyono (2012), dilihat dari sumber 

datanya pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sumber 

sekunder. Dalam survei ini, data-data yang 

dikumpulkan antara lain data jumlah rumah 

yang dikunjungi untuk wawancara dan 

pengamatan langsung, data jumlah tokek 

rumah hasil wawancara (di dalam dan di 

luar rumah), data jumlah tokek rumah hasil 
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pengamatan langsung, data luas area 

pengamatan, data sosial (jumlah penghuni 

rumah yang takut dengan tokek, jumlah 

tokek yang di bunuh, jumlah penghuni yang 

mengetahui peranan tokek rumah di dalam 

rumah). 

 

 

 

 

Cara Kerja 

Metode Penelitian ini mengacu 

kepada metode penelitian yang dilakukan 

oleh Kurniati (2019). Adapun Tahapan 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Melakukan koordinasi dengan Lurah 

lokasi survei terkait rencana 

pelaksanaan survei sebelum tim turun 

ke lapangan. 

2. Melakukan wawancara langsung dan 

menentukan tempat pengamatan yang 

boleh ditempati tokek rumah pada 

siang hari; 

3. Pengamatan malam hari dan 

pemeriksaan keberadaan tokek secara 

langsung di area di mana tokek 

mungkin ada; 

4. Mencatat data jumlah individu tokek, 

telur dan feses serta umur dan 

karakteristik substrat serta keberadaan 

tokek; 

5. Tandai titik temu tokek rumah pada 

aplikasi marker sebagai penanda posisi 

koordinat tokek rumah yang ada; 

6. Ambil foto sebanyak mungkin dari 

setiap individu yang ditemukan dan 

unggah ke aplikasi i-naturalist sebagai 

bukti pasti keberadaan tokek yang 

ditemukan; 

7. Hitung jumlah tokek yang ditemukan 

di dalam rumah selama periode 

pengamatan; 

8. Menentukan cakupan wilayah 

administratif melalui portal 

pemerintah; 

 

 

 

 

9. Menentukan luas habitat non tokek; 

10. Kurangi total lokasi setiap 

kabupaten/kota dari titik-titik untuk 

menentukan luas untuk 

mengekstrapolasi kepadatan individu 

tokek; 

11. Hitung kerapatan populasi tokek. 

 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis untuk ukuran daerah 

penelitian, daerah yang tidak memiliki 

potensi habitat tokek, dan daerah yang 

digunakan untuk menyimpulkan kepadatan 

individu tokek. Rumus Pendugaan Analisis 

Data Populasi Tokek Rumah adalah sebagai 

berikut: 

Estimasi individu tokek = A x B 
 

A : kepadatan populasi tokek yang 

diwawancarai/diamati langsung 

diperoleh dengan membagi jumlah 

individu tokek yang diwawancarai/ 

diamati langsung dengan luas wilayah 

yang diamati langsung. 

B : luas yang akan dinilai diperoleh 

dengan menentukan total luas habitat 

potensial tokek. Nilai ini diperoleh 

dengan mengurangkan total luas area 

yang tidak berpotensi sebagai habitat 

tokek dari total luas area tersebut. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
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3.1 HASIL  

Berdasarkan hasil survei di lapangan 

dengan luas total dari 2 area penelitian jalan 

sekitar 23,11 hektar, didapatkan hasil yaitu 

jumlah total rumah yang dikunjungi adalah 

211 (terhitung sekitar 70% dari total jumlah 

rumah); menurut hasil wawancara, jumlah 

total rumah yang terdapat tokek adalah 39 

rumah. Jumlah total individu tokek yang 

diwawancarai adalah 63 individu tokek, 

sedangkan jumlah total tokek yang diamati 

secara langsung adalah 18 individu tokek. 

Tabel 2 merangkum hasil penelitian ini. 

Hasil studi di dua kelurahan yang 

dikunjungi dijelaskan di bawah ini. 

 

Kelurahan Nangameting  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Lokasi penelitian populasi tokek 

rumah yang dilakukan di Kelurahan Nangameting 

Kabupaten Sikka (Sumber peta: BBKSDA 

NTT, 2022) 

 

Survei di Kelurahan Nangameting 

dilaksanakan selama 6 hari terhitung dari 

tanggal 20 Oktober 2022 hingga 25 oktober 

2022. Pelaksanaan rangkaian kegiatan 

survei diawali dengan berkoordinasi 

dengan Lurah Nangameting selaku pemilik 

wilayah untuk meminta izin melaksanakan 

survei tokek di wilayahnya, sekaligus agar 

memperoleh bantuan untuk 

diinformasikannya kepada ketua RT perihal 

rencana kunjungan penelitian tokek di 

kelurahan nangameting tersebut. 

Berdasarkan pemetaan rencana survei di 

kelurahan Nangameting, diperikan luasnya 

adalah seluas 15 Ha (Gambar 3). 

Secara geografis, Kelurahan 

Nagameting berada pada titik koordinat S 

8°37'37.71” E 122°13'43.31" dengan 

ketinggian 23 mdpl. Kondisi tersebut masih 

sesuai dengan kriteria tempat hidup tokek 

yang Distribusi vertikal tokek rumah sangat 

luas, yaitu antara 0-1200 meter dari 

permukaan laut (McKay 2006). Kelurahan 

Nangameting berada di sekitar bandar 

udara Frans Seda Maumere. Habitat di 

Kelurahan Nangameting didominasi oleh 

pekarangan di sekitar rumah penduduk, 

sedangkan pemukiman penduduk 

umumnya berada di tepi jalan yang menjadi 

jalan utama. Kondisi cuaca selama 

pelaksanaan survei terpantau cerah pada 

siang hari, dan malam hari dengan diiringi 

bulan purnama terang.  Jumlah rumah yang 

dikunjungi sebanyak 99 rumah, dengan 

rincian 61 rumah berjenis semi permanen, 4 

rumah gedek dan sisanya 34 rumah berjenis 

permanen. dari 99 rumah yang dikunjungi, 

diketahui terdapat 11 rumah yang 

terindikasi keberadaan tokek, semuanya 

merupakan rumah permanen dengan total 

13 individu tokek. Menurut wawancara 

yang telah dilakukan, tokek yang 

ditemukan di dalam rumah berjumlah 7 

ekor, dan di luar rumah terdapat 6 ekor. 

Tidak ada responden yang pernah 

membunuh tokek; responden yang 

mempercayai tokek tersebut sebagai 

perwujudan roh leluhur atau penjaga rumah 

sebanyak 6 responden; sebanyak 3 

responden menganggap tokek sebagai 

pemakan serangga; 2 responden 

berpendapat bahwa tokek adalah pemakan 

tikus, sedangkan 9 responden takut dengan 
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suara tokek. Dari hasil observasi pada 

malam hari diperoleh 4 individu tokek. 

Kelurahan Waioti 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Lokasi penelitian populasi tokek 

rumah yang dilakukan di Kelurahan Waioti 

Kabupaten Sikka (Sumber peta: BBKSDA NTT, 

2022) 

Survei di Kelurahan Waioti 

dilaksanakan selama 6 hari terhitung dari 

tanggal 20 Oktober 2022 hingga 25 oktober 

2022. Pelaksanaan rangkaian kegiatan 

survei diawali dengan berkoordinasi 

dengan Lurah Waioti selaku pemilik 

wilayah untuk meminta izin melaksanakan 

survei tokek di wilayahnya, sekaligus agar 

memperoleh bantuan untuk 

diinformasikannya kepada ketua RT perihal 

rencana kunjungan penelitian tokek di 

kelurahan waioti tersebut. Berdasarkan 

pemetaan rencana survei di kelurahan 

Waioti, diperikan luasnya adalah seluas 

8,11 Ha (Gambar 4). Secara geografis, 

Kelurahan Waioti berada pada titik 

koordinat S 37o52.15"; E 122°14'32.22" 

dengan ketinggian 23 mdpl. Kondisi 

tersebut masih sesuai dengan kriteria 

tempat hidup tokek yang Distribusi vertikal 

tokek rumah sangat luas, yaitu antara 0-

1200 meter dari permukaan laut (McKay 

2006). Kelurahan Waioti berada di pesisir 

pantai. Habitat di Kelurahan Waioti 

didominasi oleh pekarangan di sekitar 

rumah penduduk, sedangkan pemukiman 

penduduk umumnya berada di tepi jalan 

utama dan di sekitar pesisir laut. Kondisi 

cuaca selama pelaksanaan survei terpantau 

cerah pada siang hari, dan malam hari 

dengan diiringi bulan purnama terang. 

Jumlah total rumah yang dikunjungi 

112 rumah; dengan rincian rumah semi 

permanen 33 rumah, rumah gedek 5 rumah, 

rumah kayu 2 rumah dan sisanya 72 rumah 

permanen. Jumlah rumah yang terdapat 

tokek adalah 28 rumah dengan rincian 7 

rumah semi permanen dan sisanya 21 

rumah permanen, dengan total jumlah 

individu 50 individu.  

Jumlah tokek rumah yang dijumpai di 

dalam rumah berdasarkan wawancara 

adalah 34 individu, sedangkan di luar 

rumah 16 individu. Terdapat 1 responden 

yang mengaku pernah membunuh tokek 

karena tidak suka suaranya, namun 

beberapa responden justru membiarkan 

dengan beralasan tokek rumah adalah arwah 

atau leluhur penjaga rumah sebanyak 8 

responden; tokek rumah sebagai pemakan 

serangga sebanyak 3 responden; tokek 

sebagai pemakan tikus sebanyak 2 

responden, sedangkan yang takut pada 

tokek rumah sebanyak 30 responden. Hasil 

pengamatan langsung pada malam hari 

didapatkan 14 individu tokek rumah. 

 

3.2 PEMBAHASAN 

Kepadatan 

Jumlah total rumah yang dikunjungi 

selama 6 hari di dua kelurahan adalah 211 

rumah. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa jumlah rumah yang terdapat tokek 

rumah adalah 39 rumah. Jumlah total 

individu tokek rumah hasil wawancara 

adalah 63 individu. Jumlah total tokek 

rumah hasil pengamatan langsung adalah 18 

individu.  
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Sebagian besar posisi rumah yang 

terdapat tokek rumah dari hasil wawancara 

tidak berdekatan; tokek rumah yang berada 

di rumah tersebut dapat dipastikan bukan 

individu yang sama. Observasi tokek rumah 

tidak mudah, karena satwa liar ini lebih 

suka bersembunyi di tempat-tempat yang 

gelap dan sulit dilihat pengamat.  

Rekapitulasi hasil survei dan 

perhitungan kepadatan populasi tokek 

rumah pada dua kelurahan dan perkiraan 

luasan wilayah yang dilakukan survei dapat 

dilihat pada Tabel 1. Kepadatan hasil 

wawancara dibandingkan kepadatan hasil 

pengamatan langsung sangat jauh sekali 

perbedaannya seperti terlihat pada Tabel 1. 

Pendekatan kepadatan populasi tokek 

rumah dengan metode wawancara dengan 

hasil rata-rata 7,03 individu/ha diasumsikan 

sebagai kepadatan yang mendekati kebenaran 

dibandingkan kepadatan rata-rata 2 

individu/ha yang merupakan hasil 

pengamatan langsung. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 5. Tokek beserta telur  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tokek Rumah  

 

Data Ekstrapolasi 

Berdasarkan data BPS Kabupaten 

Sikka Tahun 2022, luas Kecamatan Alok 

Timur sekitar 92,34 km2 atau 9.234 hektar. 

Kecamatan ini berjarak sekitar 5 km dari 

ibu kota kabupaten Sikka ke arah timur. 

Pusat pemerintahannya berada di 

Kelurahan Waioti. Kecamatan Alok Timur 

merupakan bagian dari Kota Maumere. 

Wilayahnya termasuk Pulau Kodia dan 

pulau-pulau kecil di sekitarnya.  
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Tabel 2. Hasil Ekstrapolasi 

Luas Kecamatan Alok Timur (a) 9.234 Ha 

Luas total area bukan potensi habitat tokek (b) 3.721,52 Ha 

1 Tegalan 2.453,07 Ha 

2 Sementara tidak diusahakan 266,08 Ha 

3 Lainnya (fasilitas umum, industri, dsb) 1.002,37 Ha 

Luas total potensi habitat tokek (B = a-b) 5.512,48 Ha 

Kepadatan populasi (A) 2 Ind/Ha. 

Ekstrapolasi populasi tokek (=AxB) 11.024,96 Ind 
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Area Kecamatan Alok Timur, 

khususnya di Kelurahan Waioti dan 

Nangameting yang padat permukiman 

penduduk namun tetap memiliki 

pekarangan rumah dan pohon-pohon besar 

seperti Pohon Asam, Lontar dan Kelapa 

berpotensi sebagai habitat tokek rumah. 

Melihat dari kondisi ini dapat diasumsikan 

dari luas wilayah Kecamatan Alok Timur 

seluas 9.234 ha, yang dapat menjadi tempat 

hidup tokek rumah adalah seluas 5.512,48 

Ha. Dari luasan ini maka jumlah estimasi 

ekstrapolasi tokek rumah di Kecamatan 

Alok Timur adalah sekitar 11.024,96  

individu. 

 

Aspek Sosial 

Rekapitulasi aspek sosial dari hasil 

wawancara dengan 211 responden di dua 

kelurahan di Kecamatan Alok Timur dapat 

dilihat pada Tabel 3. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa tokek rumah lebih 

banyak dijumpai di dalam rumah sebanyak 

65,08% (41/63); sedangkan di luar rumah 

sebanyak 34,92% (22/63); dan tokek rumah 

dijumpai di tanaman sekitar rumah 

sebanyak 0,11% (7/63). Hal tersebut 

didapat dari perhitungan luas wilayah 

kecamatan Alok Timur dikurangi dengan 

luas non habitat seperti Tegalan/ Ladang, 

lahan sementara tidak diusahakan, dan 

fasilitas umum, industri, dan lain-lain. 

Sebagian responden merasa takut dengan 

tokek dengan alasan takut di gigit atau tidak 

bisa lepas jika sudah menempel di kulit. 

Bebarapa penghuni rumah yang terdapat 

tokek rumah tahu fungsi dari reptilia ini, 

yaitu pemakan serangga yang tidak 

diinginkan 0,09% (6/63); pemakan tikus 

dan cicak 0,06% (4/63); dan ada juga yang 

menganggap tokek adalah perwujudan 

arwah leluhur penjaga rumah sebanyak 

0,22% (14/63). Berdasarkan pernyataan 

211 responden, maka dapat diasumsikan 

populasi tokek rumah di dua Kelurahan di 

Kecamatan Alok Timur tidak terganggu 

keberadaannya oleh kehadiran manusia; 

tokek rumah dapat hidup berdampingan 

secara harmonis dengan penghuni rumah. 

Sering kali perlu kehati-hatian dalam 

melakukan investigasi seperti ini karena 

ada kalanya pelaku tidak mau terbuka 

karena jenis yang yang dilindungi 

(Triantoro et al. 2017).  

Untuk Investigasi perdagangan 

pemanfaatan yang lebih dalam dapat 

dilakukan dengan mengunjungi pasar atau 

pusat perjual-belian satwa seperti yang 

dilakukan oleh Kartikasari (2008) dan 

Mikrimah (2009), atau secara online juga 

dapat dilakukan melalui media sosial untuk 

melihat jenis-jenis yang diperdagangkan 

seperti yang dilakukan oleh Sinaga (2008) 

dan Daniel (2011). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian populasi 

tokek wilayah Kecamatan Alok Timur yang 

dilakukan dengan wawancara saat siang 

dan pengamatan langsung saat malam hari 

di kelurahan Nangameting dan Waioti. Dari 

total luas 23,11 Ha sampel area. Tokek 

yang teridentivikasi keberadaannya melalui 

wawancara sebanyak 63 Individu dan tokek 

hasil pengamatan langsung sebanyak 18 

individu, maka didapatkan hasil kepadatan 

tokek adalah 2 individu per hektar, dengan 

total ekstrapolasi Tokek di Kecamatan Alok 

Timur sebanyak 11.024,96 Ha. 
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